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Banten, – Dalam upaya mempererat hubungan harmonis antara TNI dan
masyarakat, Kapten Inf Rokhim selaku Komandan Koramil (Danramil) 0602-
03/Walantaka Kodim 0602/Serang, menghadiri kegiatan peringatan Isra Mi’raj
Nabi Muhammad SAW 1446 H Tahun 2025, bertempat di Masjid At Taubah
Lingkungan Melandang,l Kelurahan Kalodran Kecamatan Walantaka, Kota



Serang, Provinsi Banten, Kamis (23/01/2025).

Peringatan Isra Mi’raj tersebut dilaksanakan pada Rabu 22 Januari 2015, dihadiri
oleh pemerintah daerah setempat, berbagai lapisan masyarakat, termasuk tokoh
agama, tokoh masyarakat, perangkat desa, serta para pemuda dengan suasana
penuh khidmat.

Kapten Inf Rokhim menyampaikan, pentingnya menjadikan peringatan Isra Mi’raj
Nabi Muhammad SAW 1446 H, sebagai momen refleksi untuk meningkatkan
keimanan, serta menjaga persatuan dan kesatuan bangsa. 

“Kegiatan ini, tidak hanya memiliki makna spiritual, tetapi juga menjadi wadah
bagi kita semua. Untuk mempererat silaturahmi, memperkuat rasa kebersamaan,
serta menjaga persatuan di tengah keberagaman,” ujar Danramil.

Ia juga menegaskan bahwa keberadaan TNI, khususnya Koramil 0602-
03/Walantaka, selalu mendukung kegiatan keagamaan yang bertujuan
membangun harmoni, dan kerukunan di masyarakat. 

“Kami hadir di sini, untuk mempererat sinergi dengan seluruh elemen
masyarakat, karena TNI tidak dapat berdiri sendiri tanpa dukungan rakyat,”
tambahnya.

Lanjutnya, kegiatan seperti ini menjadi bukti nyata peran aktif TNI, dalam
mendukung kegiatan masyarakat, khususnya dalam memperkuat nilai-nilai
kebangsaan dan keagamaan. 

"Melalui sinergi antara TNI dan masyarakat, diharapkan tercipta lingkungan yang
aman, damai, dan harmonis di wilayah Kecamatan Walantaka dan sekitarnya,"
tukasnya.

Selain diisi dengan ceramah agama, yang mengupas perjalanan spiritual Nabi
Muhammad SAW, dalam peristiwa Isra Mi’raj. Acara tersebut juga diwarnai
dengan doa bersama, yang dipimpin oleh tokoh agama setempat.


